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Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya gangguan kejiwaan yang dialami oleh tokoh 

utama pada kumpulan cerpen “Bastian dan Jamur Ajaib” . Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan  bentuk-bentuk  gangguan  kejiwaan,  faktor  penyebab  gangguan  kejiwaan,  dan 

dampak gangguan kejiwaan pada tokoh utama. 

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori Sigmund Freud melalui konsep aspek 

id, aspek ego,dan aspek superego. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Langkah kerja penelitian ini yaitu mengumpulkan data dilakukan dengan cara 

membaca dan memahami karya, mencatat data-data yang berhubungan dengan objek penelitian, 

melakukan   studi   kepustakaan   yang   berhubungan   dengan   objek   penelitian,   kemudian 

menganalisis data menggunakan pendekatan psikologi sastra. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gangguan kejiwaan tokoh utama dalam 

kumpulan cerpen “Bastian dan Jamur Ajaib” adalah halusinasi, paranoid, dan agrapobia. Empat 

cerpen yang membahas gangguan kejiwaan adalah cerpen “Bastian dan Jamur Ajaib”, cerpen 

“Lelaki  di  Rumah  Seberang”,  cerpen  “Keretamu Tak Berhenti  Lama”,  dan  cerpen  “Nenek 

Hijau”. Adapun faktor yang    menjadi penyebab gangguan kejiwaan tokoh utama yaitu pada 

cerpen “Bastian dan Jamur Ajaib”, merasakan kebahagiaan yang sementara. Cerpen “Lelaki di 

Rumah Seberang”, timbulnya pikiran-pikiran yang buruk. Cerpen “Keretamu Tak Berhenti 

Lama”,  terjadinya  pemberontakkan  diri.  Cerpen  “Nenek  Hijau”,  kehilangan  keperjakaan. 

Dampak  dari  gangguan  kejiwaan  tokoh  utama,  pada  cerpen  “Bastian  dan  Jamur  Ajaib”, 

timbulnya halusinasi dan depresi. Cerpen “Lelaki di Rumah Seberang”, hadirnya halusinasi. 

Cerpen “Keretamu Tak Berhenti Lama”, hadirnya paranoid, dan cerpen “Nenek Hijau” hadirnya 

agraphobia. 
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